BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dibahas oleh peneliti dalam Bab IV, hasil

dari penelitian ini mengenai Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan dan

Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik

UMKM vyang terdaftar di KPP Pratama Maumere dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hipotesis Pertama (H:) ditolak. Disimpulkan bahwa Pemeriksaan Pajak
tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pemilik UMKM di KPP Pratama Maumere. Berdasarkan hasil regresi
yang telah diperoleh variabel Pemeriksaan Pajak yaitu nilai signifikan
0,159 > 0,05.

Hipotesis Kedua (H») diterima. Disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pemilik UMKM di KPP Pratama Maumere. Berdasarkan hasil regresi
yang telah diperoleh variabel Sanksi Perpajakan yaitu nilai signifikan
0,000 <0,05.

Hipotesis Ketiga (H4) diterima. Disimpulkan bahwa Pemahaman
Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi Pemilik UMKM di KPP Pratama Maumere. Berdasarkan hasil
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regresi yang telah diperoleh variabel Pemahaman Perpajakan yaitu nilai

signifikan 0,000 < 0,05.

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, tujuan penelitian ini telah
tercapai sesuai dengan yang direncanakan peneliti untuk menguji kembali
mengenai pengaruh pemeriksaan pajak, sanksi perpajakan dan pemahaman
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pemilik UMKM
di KPP Pratama Maumere.

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM di KPP Pratama
Maumere sudah tinggi, namun dapat ditingkatkan lagi dengan dilihat dari
rata-rata jawaban responden disebabkan beberapa hal, antara lain:

1. Beberapa wajib pajak masih terlambat dalam menyampaikan SPT,

sehingga dilakukan pemeriksaan

2. Wajib pajak merasa bahwa beberapa sanksi yang sudah berlaku

masih memberatkan wajib pajak

3. Pemahaman wajib pajak dalam mengelola sistem perpajakan.

Implikasi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu KPP Pratama

Maumere dalam melihat permasalahan dalam kepatuhan wajib pajak. Dalam

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kepatuhan

wajib pajak orang pribadi usahawan, sebagai berikut:

1. Pihak dari KPP Pratama Maumere dapat memberikan edukasi kepada
wajib pajak mengenai tata cara dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya sesuai dengan peraturan yang ada sehingga wajib pajak
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dapat terhindar dari pemeriksaan. Edukasi yang dilakukan dapat
dibagikan dalam sosial media, atau sosialiasi. Kemudian, KPP Pratama
Maumere juga dapat melakukan pemeriksaan untuk mengawasi wajib
pajak dan dengan melakukan pemeriksaan dapat memberikan
peringatan bagi wajib pajak bahwa pihak KPP Pratama Maumere
mengambil tindak tegas dalam meningkatkan kepatuhan terhadap

peraturan.

. Pihak dari KPP Pratama Maumere dapat memberikan sosialisasi

mengenai sanksi perpajakan yang berlaku, sehingga wajib pajak dapat
memahami dan mengetahui sanksi yang akan didapatkan jika melanggar
kewajiban perpajakannya. Selain itu, pihak terkait dapat memberikan
sanksi perpajakan yang lebih tegas dan memberikan peringatan bagi
wajib pajak melalui pesan dan sosial media, seperti menampilkan

dampak yang dapat diterima apabila melanggar sanksi.

. Pihak KPP Pratama Maumere terus menjalankan kegiatan edukasi pajak

seperti kelas pajak, sehingga pemahaman wajib pajak dapat bertambah.
Dengan adanya kegiatan seperti ini, dapat meningkatkan kepatuhan,

mengurangi kesalahan dan menghindari sanksi perpajakan.

Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti sulit memperoleh

responden yang terdaftar di KPP Pratama Maumere, dikarenakan pihak terkait

hanya membagikan kuesioner peneliti di loket, sedangkan banyak kegiatan yang
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dakan pihak terkait yang melibatkan pemilik UMKM yang mana dapat dibantu
disebarkan kuesioner peneliti, sehingga peneliti mencari bantuan dari berbagai
pihak untuk membantu mencarikan responden yang bersedia mengisi kuesioner
secara langsung. Kemudian, kemungkinan rata-rata responden menjawab kuesioner
tidak menjawab dengan sungguh-sungguh karena tidak didampingi sehingga

jawaban yang diberikan bersifat normatif.

5.4. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, ada
beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yaitu, untuk peneliti
selanjutnya dapat memikirkan rencana lain dalam mencari responden dikarenakan
responden yang menolak untuk mengisi kuesioner. Hal ini bertujuan agar dalam
proses pengumpulan data, peneliti tidak kesusahan dalam mencari responden sesuai
dengan jumlah yang telah ditentukan. Bagi peneliti selanjutnya juga, dapat
melakukan pendekatan dan penjelasan yang lebih menarik juga tidak menyinggung
responden bahwa kuesioner yang akan diisi merupakan pertanyaan atau pernyataan
yang bersifat umum, menjelaskan peneliti bukan bagian dari KPP yang nantinya
tujuan dari penyebaran kuesioner untuk memeriksa wajib pajak bersangkutan dan
identitas dari responden dirahasiakan dan tidak akan disebar hanya digunakan
dalam penelitian. Kemudian, bagi KPP Pratama Maumere untuk lebih sering
menjalankan sosialisasi dan kunjungan bagi wajib pajak, agar pengetahuan atau
informasi-informasi terbaru mengenai pajak dapat diketahui dan dipahami bagi

wajib pajak. Teruntuk Wajib Pajak orang pribadi pemilik UMKM di KPP Pratama
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Maumere untuk terbuka dengan informasi mengenai perpajakan yang baru dan

belajar mengenai perpajakan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dengan menggunakan metode penelitian, populasi dan sampel yang

berbeda.
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Kuesioner Penelitian

A. Identitas Responden
1. Jenis Usaha .. ...,

2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan®

3. Usia : 20-24 tahun 25-35 tahun >35 tahun

4. Memiliki NPWP: Ya / Tidak*

5. Jumlah Penghasilan : < 4,8M/tahun >4 8M/tahun

B. Petunjuk Pengisian

1. Responden dimohon untuk mengisi seluruh pertanyaan dengan
memuat tanda (V) pada kolom.

2. Responden dimohon untuk mengisi kuesioner sesuai dengan
kenyataan

3. Ada 4 alternatif jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
a. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
b. Tidak Setuju (TS) =2
C. Setuju (S) =3

d. Sangat Setuju (SS) = 4

*coret yang tidak perlu



C. Kuesioner

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan (Y)
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No Pertanyaan STS TS S SS

1. Saya paham peraturan undang-
undang perpajakan

2. Saya mengisi SPT sesuai dengan
ketentuan undang-undang
perpajakan

3. Saya melaksanakan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan
undang-undang perpajakan

4. Saya mengisi formulir pajak dengan
benar

5. Saya menyediakan data yang
lengkap pada saat akan melakukan
pemeriksaan

6. Saya melaporkan pajak tepat pada
waktunya

7. Saya mengetahui tarif yang
dikenakan

8. Saya menghitung pajak dengan
jumlah yang tepat
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9. Saya membayar pajak tepat pada
waktunya
10. | Saya mengetahui batas terakhir

menjalankan kewajiban perpajakan.

Dimodifikasi dari penelitian Harmenita (2022)

Variabel Pemeriksaan Pajak (X1)

SPT

No Pertanyaan STS TS SS

1. Saya memahami cara menghitung
pajak

P Saya selalu menghitung pajak
terutang dengan benar  untuk
menghindari pemeriksaan

3. Saya merasa pemeriksaan pajak
dilakukan untuk menguji kepatuhan
kewajiban perpajakan

4. Saya merasa pemeriksaan dilakukan
agar wajib pajak jujur

5. Saya mengetahui batas akhir SPT
dilaporkan

6. Saya dengan sukarela melaporkan
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Saya menyampaikan SPT dengan

benar

Saya mengetahui jika terlambat
menyampaikan SPT akan dilakukan

pemeriksaan

Saya mengetahui kalau kurang bayar

pajak akan diperiksa

10.

Saya merasa pemeriksaan
mendorong wajib pajak untuk

membayar pajak dengan jujur

11.

Saya  mengetahui  pemeriksaan

dilakukan agar wajib pajak jujur

12.

Saya takut akan diperiksa apabila

melakukan kecurangan

Dimodifikasi dari penelitian Anthony (2022) dan Wati (2016)




Variabel Sanksi Perpajakan (X2)
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya memahami mengenai sanksi

perpajakan

Saya mengetahui penerapan sanksi
sudah sesuai dengan peraturan dan

ketentuan yang berlaku

Saya merasa sanksi yang berlaku
saat ini sangat memberatkan wajib

pajak

Saya merasa sanksi dikenakan untuk
membuat wajib pajak jera dalam
kewajiban

melaksanakan

perpajakannya

Saya akan diberi sanksi jika
memberikan dokumen palsu atau
memalsukan  dokumen  dengan

sengaja

Saya akan dikenakan sanksi jika

tidak membayar/kurang  dalam




membayar pajak yang terutang pada

saat jatuh tempo

7. Saya akan diberikan sanksi sesuai
dengan ketentuan dan peraturan

yang berlaku.

8. Saya mengetahui bahwa setiap
wajib pajak yang melanggar dapat

diberikan sanksi tanpa toleransi

Dimodifikasi dari penelitian Priambodo (2017) dan Khairunisa (2018)

Variabel Pemahaman Perpajakan (X3)

No Pertanyaan STS | TS S

1. Saya mengetahui ketentuan terkait

kewajiban perpajakan yang berlaku

2. Saya ~memahami cara menyetor,
membayar, melaporkan pajak dan

mengisi SPT

3. Saya mengetahui batas waktu pelaporan
SPT
4. Saya memahami syarat-syarat dalam

melaporkan SPT
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Saya memahami sistem perpajakan yang

digunakan saat ini

Saya mampu  mengelola  sistem

perpajakan yang ada

Saya memahami bahwa melaporkan SPT
dapat menggunakan e-form SPT 1770s

atau 1770SS

Saya memahami bahwa pajak digunakan
untuk  mengoptimalkan  penerimaan

negara

Saya memahami  bahwa  dengan
membayar pajak saya tidak akan
mendapatkan  timbal  balik  secara

langsung

10.

Saya memahami pajak merupakan

penerimaan negara yang paling besar

I1.

Saya memahami pajak yang diberikan
digunakan pemerintah untuk

pembangunan

Dimodifikasi dari penelitian Priambodo (2017) dan Mustamu (2023)




LAMPIRAN 3 DATA
KUESIONER
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM (Y)
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3.00
3.30
3.60
3.00
4.00
3.00
2.60
3.10
3.00
3.00
3.50
3.00
3.40
3.00
2.90
2.90
3.00
3.10
4.00
3.40
3.40
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2.60
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3.00
3.60
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Sanksi Perpajakan (X2)
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3.00
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82 | 3 4 4 3 4 | 4 | 4 [ 4 ] 30 375
83 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 2 |363
84 | 3 3 4 | 4 | 4 | 4 |3 4 | 29 | 3.63
85 | 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 2 |363
86 | 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 29 | 363
87 | 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 29 | 363
88 | 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 29 | 363
89 | 3 3 2 3 3 3 3 3 | 23 | 288
900 | 3 3 3 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 29 | 3.63
91 2 2 2 3 3 3 3 3 | 21 | 2.63
92 | 4 4 3 2 | 4 | 4 | 3 4 | 28 | 3.0
93 | 2 2 3 4 3 3 3 3 | 23 | 288
94 | 4 4 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 32 | 400
95 | 4 4 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 32 |400
9% | 3 3 3 3 3 3 3 3 | 24 | 3.00
97 | 3 3 3 3 3 4 3 3 | 25 | 3.13
98 | 4 4 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 32 | 400
9 | 4 4 4 | 4 3 3 3 4 | 29 | 3.63
100 | 3 4 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 31 | 388
101 | 3 3 3 3 3 3 3 3 | 24 | 3.00

Total | 311 | 311 | 297 | 341 | 332 | 341 | 327 | 336

Rata- | 550 | 308 [ 204 | 338 | 329 | 338 | 3.24 | 3.33

rata
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Pemahaman Perpajakan (X3)
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LAMPIRAN 4 HASIL
OLAH DATA



Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM (Y)

Hasil Uji Validitas

Correlations

112

¥1.1 ¥1.2 ¥1.3 ¥1.4 Y15 Y16 ¥1.7 Y18 ¥1.9 ¥1.10 totaly

¥11  Pearson Correlation 1 462" 218 193 148 3207 157 204 32 3447 5337

Sig. (2-tailed) 000 029 053 138 oo 116 041 001 000 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.2  Pearson Correlation 462" 1 5487 6047 302" 230 3447 309" 3437 4387 7227

Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 o 000 002 000 000 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.3  Pearson Correlation 218 5487 1 426" LT 258" 240 408" 245 388" 6427

Sig. (2-tailed) 029 _.@o__ _______o_@__ 000 009 015 000 014 000 000

M 01 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.4  Pearson Correlation 193 6047 426 1 13" 207 235 2627 -.001 258" s417

Sig. (2-tailed) T 000 000 o001 7.03.8_ R k] 989 009 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

Y1.5  Pearson Correlation 148 302" 308" 313" 1 202" 554" 4437 283" 3007 861"

Sig. (2-4ailsd) 138 002 000 oo 000 _hon 000 004 000 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

Y16  Pearson Gorrelation 3207 230 258" 207 el 1 326" 66T 3447 301”7 &1

Sig. (2-tailed) 001 021 009 038 000 001 000 000 002 000

_T ) - 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.7  Pearson Correlation 157 3447 240 235 5547 328" 1 5007 4437 205" B46

 Sig. (2-tailer) 116 000 s 018 000 oo 00 000 003 000

__N 101 101—_101_ 4 _101— 101 101 101 101: 101 101 101

¥1.8  Pearson Correlation 204 308" 408" 2627 443" 56T 5007 1 5727 473" 7427

:Si_g. cz-tﬁq) 041 002 000 008 000 000 .nnq_ | : 000 000 000

Ny 101 11 10 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.8  Pearson Correlation 326" 3437 245 -oo1 283”7 3447 443" 5727 1 232" 6017

Eg?ﬁneu) 001 000 014 g8 004 000 000 __.UEE 020 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

¥1.10  Pearson Correlation 344" 438" 388" 259" 380" a0” 205" 473" 237 1 6617

Sig.(_z-ti@ 000 000 000 g " 008 000 002 .003___.000 020 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

totaly  Pearson Correlation 5337 7227 G427 5417 6617 B117 B46 7427 6017 6617 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

M 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas

Variabel Pemeriksaan Pajak (X1)

Correlations

1.1 1.2 ®1.3 %14 x5 w16 w7 W18 1.9 ®1.10 ®1.11 X112 TOTALX
11 Pearson Correlation 1 3947 458" 468" 347" 417" 587" 417" 483" 470" 516" 396" 695"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
x1.2 Pearson Correlation 3047 1 5337 5847 450" 516 370" 738" 540" 427 455 3347 7447
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 001 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
*1.3 Pearson Correlation 458" 533" 210 395 476" 580" 483" a7 4387 547 728"
Sig. (2-tailed) 000 000 035 000 000 000 000 000 000 000 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
3.4 Pearson Correlation 468" 5847 481 580" 360" 522" 4747 5637 4817 313" 757
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 000 000 000 000 000 000 000 001 000
i 10 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
x5 Pearson Comelation . 347" 450" 210 4817 1 660 365 523" 317 3407 4237 059 600"
Sig. (2-tailed) o 000 035 000 000 000 000 000 001 000 560 000
i bt 10 Ao 101 101 101 10 101 10 101 101 101 101 101
1B Pearson Gorrelation 47" 516 395" 550" 660" 1 457" 5467 526 ags” 5527 176 7217
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 078 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
1.7 Pearsan Corelation 587" 370" 4767 368" 365" 457" 1 327" 503" 4187 5907 300" &717
Sig (Mailed) 000 000 000 000 000 000 oot 000 000 000 000 000
Mo 101 101 101 101 101 101 101 101 101 1ot 101 101 101
*1.8 Pearson Correlation M7 738" s80” | 522 523" 545 327 4 508" 455" 376 3527 745"
Sig. (2-tailed) 000 000 00 000 000 000 001 000 000 000 000 000
i 101 101 101 401 10d 101 101 101 10 1o 101 101 101
X189  Pearson Comelation 483" 5407 43" sid” A’ 526 503" 508" 1 62" 6317 455" 769"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 o o 000 000 000
N : 101 101 101 101 101 101 101 101 101 1o 101 101 101
X110 Pearson Comelation 4707 427 447 563 3407 308" A1g” 455" 6267 1 688" 565 748"
 sig. (2-ailed) 000 000 000 000 001 000 000 000 oo 000 000 000
11_7 101 101 101 101 101 101 101 101 7_137 101 101 101 101
X1.11 Pearson Carrelation 516 455" 4387 4817 4237 5527 5o0” 376 6317 688" 1 5217 772"
Sl_gi(_lalleid) 000 000 000 000 000 000 .000 000 _7300 000 000 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
%112 Pearson Correlation 396 3347 547 33" 059 176 380" 3520 | 455" 565" 5217 1 603"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 001 560 078 000 000 000 000 000 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101
TOTALX1  Pearson Correlation 695" 7447 7287 757 6007 7217 6717 745" 788" 748" 772" 603" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-1ailed)
*. Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas

Variabel Sanksi Perpajakan (X2)

Correlations

%21 ¥2.2 %23 X2.4 X256 X2.6 X2.7 ¥28  TOTALX2

X2.1 Pearson Caorrelation 1 662" s 260" 142 a1 309" 447" 638"

Sig. (2-tailed) 000 000 009 158 002 .000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X2.2 Pearson Correlation 662" 1 4437 491 274" 426" 319 577 693"

Sig. (2-tailed) 000 .0on 055 005 000 .00 il 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101

%23 Pearson Comelation 415" 443" 1 24 A" 133 3127 463" 606

Sig. (2tailed) 000 000 032 000 186 002 000 000

N = 3 101 101 101 101 151__ 101 101 101 101

X2.4 Pearson Caorrelation 260" 191 214 1 338" 5647 4707 543" 636

Sig. (2-tailed) 009 055 032 001 000 .000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X2.5 FPearson Carrelation 142 274" an’” ekl 1 48" 583 487" 674"

' Sig. (2-tailed) 158 005 000 001 000 .000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X2.6 Pearson Caorrelation kI 4267 4m 5647 492" 1 515 734" 746"

Sig. (2-tailed) ooz ino_ _.1§ 000 000 .o__ou 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X27  Pearsan Comelation 399" 319" 32" 470" 583 A15° B 559" 739"

Sig. (2-tailed) .0oo 001 002 000 .0on o0 000 000

N 101 101 01 101 101 101 101 101 101

X28  Pearson Correlation 47" 5777 asd” 5437 487" 734" Esd” 1 861"

i, (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000

_i 101 101 101 101 101 101 ___ 101 101 101

TOTALX2  Pearson Carrelation 63" 693" 606 636 B4 748" 739" 881" 1
Sig. (2-tailed) oo .000 000 000 000 000 .000 000

N - 101 101 101 101 101 101 101 101 101

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas

Variabel Pemahaman Perpajakan (X3)

Correlations
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%34 X3.2 X33 X34 X35 X6 X7 ¥3.8 %39 X310 X311 TOTALX3

X3 Pearson Correlation 1 308" 438" 482" 367 520" 408" 04" 207" 342" 258" &0

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 002 003 000 009 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X332 Pearson Correlation 399" 1 556 533" B1E 5317 505" 21" B8 2587 401" 703"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 026 000 011 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X33 Pearson Correlation 438" 556 1 706" 476" 309 293" a7d” 255 332" 5" [

Sig. (2-tailed) 000 a0 ___ T o Euo_ 002 000 000 010 001 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X34 Pearson Corelation 482" 5337 706" 1 426 421" [ 443" 330" 656 547 806"

Sig. (2-tailed) __ o0 000 000 000 000 <.(50_ 000 001 000 000 000

N A 1 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X35 Pearson Corrslation 367 56 476 426" 1 A6 63" | AT 344" 247" 408" 68"

Sig. (24ailed) 000 000 000 000 000 .nuo__om 000 000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 1w 101 101 101 101

X3.6 Pearson Corelation 520" 5317 09" 4 76 1 5207 306" 460" 309" a0 677"

E\g. i2faled) 000 000 002 000 000 g00 002 o 00 002 000

N 101 101 101 1 101 101 101 o 101 101 101 101

X7 Pearson Correlation 408" 505" 393" 636 653" 5207 1 456 31" 636 4g0” 796"

Sig. (2-tailed) 000 000 ﬂu__ [E o 000 000 .uno: 000 000 000

L 101 101 101 101 101 101 101 o 101 101 101

X3.8 Pearson Corelation 304" 221 arg” 443" 7 306" 456" 1 208" (LN 493" ikl

Sig. (2-tailed) 002 026 000 000 001 002 000 / 4 .gnf 000 000 000

N 101 101 1 0 101 101 101 01 101 101 101

X3.9 Pearson Comelation 297 546 256 3300 a4 4607 3817 295" 1 3387 4677 6147

}\;@i\ed) 003 000 010 oot 000 000 000 003____ 001 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 o 101 101 101 101

X310 Pearson Corrslation 342" 257" 332" 656 7 308" k[ 19 339" 1 662" 731"

s\gﬁ-taﬁd) 000 ;011 001 o0 000 __002 000 oou__ 001 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

X311 Pearson Correlation 258" 401" 524" 544 408" a0 490" 493" 467" 662" 1 70"

Sig. (2-tailed) 008 000 000 000 000 002 000 000 000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

TOTALX3  Pearson Comrelation 80" 703" 686 806 Bag” 677" 796" 636 814" 73" 730" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101

** Correlationis significant atthe 0.01 lavel (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

958 41

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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I Minimurm | Maxirmum Mean St Deviation
Kepatuhan Wajib Pajak 101 2.30 4.00 3.20948 38432
Crang Pribadi Femilik
A
FPemeriksaan Pajak 101 217 4.00 31744 457491
Sanksi Perpajakan 101 213 4.00 3.21248 43213
FPemahaman Perpajakan 101 227 4.00 3.2087 43650

Walid M (listwise) 101




Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

M 101
MNormal Parameters®:? Mean 0000000
Sfd. Deviation 1.354849047

Most Extrerne Differences  Absolute 063
Positive 0585

Megative -.063

Test Statistic 063
Asymp. Sig. (2-tailad) 200%1

a. Test distribution is Mormal.
b. Caleulated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
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Collinearity Statistics

Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 3.044 1.142 2666 009
Femeriksaan Pajak 052 036 074 1.418 159 A74 2108
Sanksi Perpajakan 392 065 352 6.021 .0a0a 374 2671
Pemahaman Perpajakan 482 040 602 11.927 000 A03 1.840

3. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMM
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B St Errar Beta 1 5ig.

1 (Constant) 342 BA3 516 607
Femeriksaan Pajak 038 021 270 1.8649 065
Sanksi Perpajakan -.046 038 - 187 -1.213 228
Femahaman Perpajakan 012 023 070 A0 617

a. Dependent Variahle: ABSRES
Hasil Uji Nilai t
Coefficients”

Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta i 5ig.

1 (Constant) 304 14 2666 009
Femeriksaan Pajak 0G2 044 074 1.418 1548
Sanksi Perpajakan 313 052 352 6.021 000
Femahaman Perpajakan 530 044 602 11.927 000

a. DependentVariable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik LIMEM

Hasil Uji Nilai F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sin.
1 Fegression 12,534 3 4311 2277749 .ooo®
Fesidual 1836 a7 014
Total 14770 100

a. DependentVariahle: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik LIMEM

h. Predictors: (Constant), Pemahaman Perpajakan, Femeriksaan Pajak, Sanksi
Ferpajakan
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madal F F Sqguare Square the Estimate
1 9367 876 872 3758

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Perpajakan,
Femeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan



